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ABSTRACT 
 The purpose of this research was determined effect of inhibitory the Phaleria 
macrocarpa  L. fruits extract with ethanol and aquades solvents againts Staphylococcus aureus. 
Materials used was Staphylococcus aureus which isolated from mastitis milk. Phaleria 
macrocarpa  L. fruits powder were extracted using ethanol and aquades with concentration 
were 10%, 20%, 30% and 40%. Iodips was used as control. Inhibitory of bacteria effect test 
was done by well diffusion methods. Variable was inhibition zone of each concentration, both 
of ethanol and aquades solvent. Data was analyzed by using two way nested ANOVA and 
continued by Duncan Multiple Range Test (DMRT). Result showed that highly significantly 
(P<0.01) on inhibition zone of Staphylococcus aures. Diameters of inhibitory was the optimum 
inhibition with ethanol solvent (17.46±0.67) mm and aquades solvent (11.14±0.30) mm. The 
best of  treatment of  Phaleria macrocarpa  L. fruits extract againts Staphylococcus aureus with 
ethanol and aquades solvent was 40%. The conclusion of this research is that mahkota dewa 
(Phaleria macrocarpa  L.) fruits extract with ethanol and aquades solvent in concentration 40% 
had a high ability to inhibit the growth of Staphylococcus aureus. Phaleria macrocarpa  L. fruits 
extract with ethanol higher in inhibiting capability the Staphylococcus aureus bacteria 
compared to aquades solvent. 
 
Keywords : Phaleria macrocarpa  L, extract, Ethanol, Aquades,  Staphylococcus aureus and  
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PENDAHULUAN 
Mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa L.) merupakan tanaman obat 
berwarna merah yang dikenal oleh 
masyarakat. Mahkota dewa ditanam 
disekitar pekarangan rumah sebagai 
tanaman hias atau di kebun sebagai 
tanaman peneduh. Mahkota dewa memiliki 
kandungan kimia terdiri dari alkaloid, 
saponin, flavonoid, tannin dan polifenol. 
Alkaloid sebagai detoksifikasi yang dapat 
menetralisir racun didalam tubuh. Saponin 
berfungsi sebagai sumber antibakteri, 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 
Flavonoid memiliki kandungan 
antiinflamasi (anti radang), sebagai 
antioksidan sedangkan polifenol sebagai 
histamin (anti alergi). Kandungan bahan 
aktif yang berfungsi sebagai antibakteri 
yaitu saponin dan flavonoid. Senyawa-
senyawa tersebut yang berperan sebagai 
bahan aktif yang dapat menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus 
(Tristiyanto, 2011). 

Bakteri yang menyebabkan mastitis 
subklinis dan sering terdeteksi pada sapi 
perah adalah Staphylococcus aureus, 
Streptococcus agalactiae, Staphylococcus 
epidermidis dan Escherichia coli 
(Poeloengan, 2009). Staphylococcus 
aureus termasuk salah satu bakteri patogen 
yang dapat menyebabkan mastitis 
subklinis. Secara ekonomis bakteri ini 
sangat merugikan bagi peternak, karena 
dapat menyebabkan penurunan produksi 
susu yang signifikan (sekitar 10-20%), 
menurunkan kualitas susu secara umum dan 
meningkatkan jumlah somatic cell count  
(SCC) pada suatu peternakan yang 
terinfeksi. 

Bakteri Staphylococcus aureus 
menempati angka 67% sebagai bakteri 
patogen penyebab terjadinya mastitis. 
Staphylococcus aureus menunjukkan 
warna abu-abu sampai kuning keemasan, 
berbentuk bundar, halus, menonjol dan 
berkilau, menghasilkan toksin yang tahan 
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panas. Staphylococcus aureus merupakan 
bakteri gram positif yang memiliki ciri-ciri 
berbentuk kokus, diameter 0,7-0,9 μm dan 
tersusun atas sekelompok bentuk yang tidak 
beraturan, tidak membentuk spora dan 
dapat lisis oleh obat-obatan seperti 
penisilin, dapat bertahan hidup tanpa 
oksigen (Dewi, 2013). Staphylococcus 
aureus mengandung polisakarida dan 
protein yang bersifat antigenik dan 
memiliki substansi penting di dalam 
struktur dinding sel. 

Staphylococcus aureus termasuk 
bakteri gram positif memiliki kepekaan 
terhadap antibakteri lebih baik. Hal ini 
disebabkan oleh struktur dinding sel 
mikroba gram positif relatif lebih 
sederhana, sehingga memudahkan senyawa 
antimikroba untuk masuk kedalam sel dan 
menemukan sasaran untuk melakukan 
aktivitas bekerja (Amalia, Wahdaningsih 
dan Untari, 2014). Antibakteri adalah zat 
yang dapat mengganggu pertumbuhan atau 
mematikan bakteri dengan cara 
mengganggu metabolisme mikroba yang 
merugikan. Buah mahkota dewa memiliki 
kandungan antibakteri seperti saponin, 
flavonoid, alkaloid, tannin dan fenol yang 
sangat efektif dalam mencegah mastitis. 
Senyawa fenol pada buah mahkota dewa 
berfungsi mengganggu pertumbuhan 
bakteri gram positif.    
 
MATERI DAN METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 2 Mei – 2 Juni 2016 di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, 
LaboratoriumSentral Ilmu Hayati (LSIH) 
Universitas Brawijaya dan Laboratorium 
Bakteriologi Hama dan Penyakit Tanaman 
(HPT) Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya. 
 
Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan adalah 
oven, pisau, wadah plastik, rotary 
evaporator, corong buchner, shaker 
inkubator, timbangan analitik, erlenmeyer 
500 ml, gelas media, kertas saring dan 
spatula, tabung reaksi, cawan petri, lampu 
spirtus atau bunsen, inkubator, autoklaf, 
labu erlenmeyer 500 ml, gelas ukur, jangka 
sorong, mikro pipet, pinset, stirrer, 
pengaduk, alumunium foil, kertas label, 
tissue dan kertas wrap.  

Bahan yang digunakan adalah 
aquades, ethanol 96% p.a dan simplisia 
buah mahkota dewa, media MHA (Mueller 
Hinton Agar), Media NB (Nutrient Broth), 
Ethanol 96% p.a, Aquades dan Kertas 
Cakram. 

 
Materi Penelitian  
1. Bakteri Staphylococcus aureus  
2. Buah Mahkota Dewa. 
3. Larutan Iodips 
 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakanadalah 
percobaan laboratorium dengan 5 
perlakuan dan 5 ulangan.Metode 
menggunakan analisis ANOVA dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
tersarang. Konsentrasi perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Konsentrasi Perlakuan 

P0 = Kontrol  Iodips 1 ml 

 
Perlakuan Perlakuan yang diberikan  

Ekstrak 
Pelarut 
Ethanol 

Ekstrak 
Pelarut 

Aquades 
P1 (10%) 0,5 ml 

EBMD + 
4,5 ml 

aquades 

0,5 ml 
EBMD + 

4,5 ml 
aquades 

P2 (20%) 1 ml 
EBMD  + 4 
ml aquades 

1 ml 
EBMD + 4 
ml aquades 

P3 (30%) 1,5 ml 
EBMD + 

3,5 ml 
aquades 

1,5 ml 
EBMD + 

3,5 ml 
aquades 

P4 (40%) 2 ml 
EBMD + 3 
ml aquades 

2 ml 
EBMD + 3 
ml aquades 

 
Prosedur Penelitian 
1. Prosedur Pembuatan Media MHA 
a. Dilarutkan Mueller Hinton Agar (MHA) 

dengan komposisi 12,16 gr/320 ml, 
kemudian dilarutkan dengan aquades 
kedalam erlenmeyer 500 ml. 

b. Ditutup erlenmeyer dengan alumunium 
foill kemudian dihomogenkan 
menggunakan magnetic stirrer. 

c. Di  sterilisasi menggunakan autoklaf 
pada suhu 1210C dengan tekanan 15 atm 
selama 25 menit. 
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d. Dituangkan media MHA ke cawan petri 
masing masing 10 ml dan dibiarkan 
hingga dingin dan padat. 
 

2. Ekstraksi Buah Mahkota Dewa 
Prosedur pembuatan ekstraksi buah 
mahkota dewa metode maserasi 
menggunakan pelarut aquades menurut 
Tristiyanto (2011). sebagai berikut : 

a. Ditimbang serbuk buah mahkota dewa 
sebanyak 150 gram. 

b. Dimasukkan serbuk buah mahkota dewa 
ke dalam erlenmeyer 1 liter. 

c. Dilakukan maserasi dengan 
menambahkan aquades sebanyak 350 ml 
atau sampai terendam. 

d. Dihimogenkan dengan alat shaker 
incubator selama 3x24 jam. 

e. Disaring larutan buah mahkota dewa 
menggunakan vacumm pump sampai 
tidak menetes dan diperoleh filtrat. 

f. Diuapkan filtrat dengan menggunakan 
rotary evaporator dengan suhu 1000C 
(Sibuea, 2015). 

g. Diencerkan ekstrak pekat menjadi 
beberapa konsentrasi sesuai perlakuan 

 
3. Uji Daya Hambat  

Uji daya hambat menggunakan metode 
difusi cakram Gunawan, Sarwiyono, 
Surjowardojo (2003) sebagai berikut :  

1. Disiapkan 20 cawan petri yang telah 
dituangi media MHA (Mueller Hinton 
Agar) dalam bentuk padat (sesuai 
standar MC Farland 108 CFU/ml). 

2. Ditambahkan 100 µℓ bakteri aktif dari 
media NB (Nutrient Broth) yang diambil 
dari masing-masing botol kultur ke 
permukaan media MHA (Mueller 
Hinton Agar). 

3. Diratakan kultur tersebut dipermukaan 
media MHA (Mueller Hinton Agar) 
menggunakan spreader glass hingga 
merata, kemudian ditutup kembali 
cawan petri (metode spread plate). 

4. Dicelupkan kertas cakram ke masing-
masing konsentrasi dari dua ekstrak 
buah mahkota dengan dengan pelarut 
ethanol dan aquades. 

5. Ditiriskan kertas cakram tersebut hingga 
tidak menetes. 

6. Diletakkan kertas cakram diatas media 
MHA (Mueller Hinton Agar). 

7. Diinkubasi media tersebut dengan suhu 
370C selama 48 jam. 

8. Diamati zona hambat /zona bening 
disekeliling paper disk yang 

menunjukkan daerah hambatan 
pertumbuhan bakteri. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran zona bening disekitar 
cakram kertas terdapat aktivitas untuk 
menghambat bakteri karena adanya 
senyawa aktif pada buah mahkota dewa 
yaitu flavonoid, saponin, alkaloid dan 
tannin. Ningsih, Zusfahair dan Kartika 
(2016) metode difusi cakram digunakan 
untuk menentukan aktivitas antibakteri 
Staphylococcus aureus. 

Hasil dari analisis ragam pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 
diameter zona hambat oleh ekstrak buah 
mahkota dewa dengan pelarut ethanol pada 
konsentrasi P1 (10%) sampai P4 (40%) 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Berikut hasil rata-
rata pengukuran diameter zona hambat 
ekstrak buah mahkota dewa terhadap  
bakteri Staphylococcus aureus dengan 
pelarut ethanol dan aquades dapat dilihat 
pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Rata-rata pengukuran diameter 
zona hambat ekstrak buah mahkota dewa 
terhadap  bakteri Staphylococcus aureus 
dengan pelarut ethanol dan aquades  
 

Perlakuan Diameter zona hambat 
(mm) 

Ethanol Aquades 
P1 (10%) 3,10±1,03a 2,81±0,85a 
P2 (20%) 7,69±0,41b  4,33±0,99a 
P3 (30%) 14,48±1,27b 6,59±1,13a 
P4 (40%) 17,46±0,67b 11,14±0,30a 

Keterangan : Superskrip yang berbeda (a-b) 
pada kolom diatas menunjukkan hasil yang 
berbeda sangat nyata (P<0,01) 

Berikut perbandingan daya hambat 
ekstrak buah mahkota dewa terhadap  
bakteri Staphylococcus aureus dengan 
pelarut ethanol dan aquades dengan 
dibandingkan daya hambat iodip 10% 
(kontrol) dapat disajikan pada diagram 
dibawah ini : 
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Gambar 1. Diagram rataan daya hambat 
 
Apriyani, Priani dan Gadri (2015) 

luas daerah hambatan berbanding lurus 
dengan aktivitas antibakteri, semakin kuat 
daya aktivitas antibakteri maka semakin 
luas daerah hambatannya. Diameter zona 
bisa dihitung dengan penggaris atau jangka 
sorong. Semakin tinggi konsentrasi suatu 
zat antimikroba maka akan semakin cepat 
sel mikroba terbunuh dan terhambat 
pertumbuhannya (Rahman, 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwaa 
ekstrak buah mahkota dewa dengan pelarut 
ethanol menunjukkan pada konsentrasi P3 
(30%) dan P4 (40%) dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus dibandingkan dengan P0 (Iodips), 
P1 (10%) dan P2 (20%). Sedangkan Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak buah 
mahkota dewa dengan pelarut aquades 
menunjukkan pada konsentrasi P3 (30%) 
dan P4 (40%) dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus dibandingkan dengan P0 (Iodips), 
P1 (10%) dan P2 (20%). 

Penentuan konsentrasi yang optimal 
dilakukan dengan penentuan pelarut yang 
terbaik dalam pembuatan ekstrak buah 
mahkota dewa. Pelarut yang terbaik dari 
penelitian ini ditinjau berdasarkan hasil 
rata-rata daya hambat yang dihasilkan. 
Berikut nilai rata-rata daya hambat masing-
masing pelarut dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-rata daya hambat masing-
masing pelarut 

Pelarut Rata-rata (mm) 
Ethanol 10,77b 
Aquades 6,22a 

Keterangan : Notasi yang berbeda 
menunjukkan hasil yang berbeda sangat 
nyata (P<0,01) 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pelarut yang optimal digunakan untuk 
ekstrak buah mahkota dewa adalah pelarut 
ethanol dengan rata-rata daya hambat 
sebesar 10,77 mm sedangkan pelarut 
aquades hanya memiliki rata-rata daya 
hambat sebesar 6,22. Ethanol digunakan 
untuk mengekstraksi senyawa-senyawa 
aktif yang bersifat antioksidan dan 
antibakteri pada suatu bahan. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 
pelarut ethanol lebih baik daripada aquades, 
metanol atau pelarut lain dalam 
mengekstraksi senyawa antioksidan 
maupun antibakteri. Namun ethanol 
memiliki harga yang lebih mahal 
dibandingkan dengan aquades. Ekstrak 
etanol memiliki kemampuan dalam proses 
ekstraksi yang tinggi untuk semua senyawa. 

Senyawa tersebut yang  memiliki 
molekul yang rendah diantaranya alkaloid, 
saponin dan flavonoid (Prayitno, Kusnadi 
and Murtini, 2016). Septiana, Muchtadi dan 
Zakaria (2002) aquades merupakan bentuk 
pelarut yang aplikatif dalam pembuatan 
ekstrak. Aquades merupakan pelarut yang 
memiliki polaritas tertinggi, sehingga 
memberikan rendemen paling rendah 
dibanding ekstrak pelarut lain. Hal ini 
menyebabkan karbohidrat ikut terekstrak, 
sehingga menyebabkan total fenol per berat 
sampel menjadi rendah.  

 
Kemampuan Zat Antibakteri Buah 
Mahkota Dewa 

. Daging buah mahkota dewa memiliki 
kandungan kimia terdiri dari flavonoid, 
alkaloid, saponin, tannin dan polifenol. 
Kandungan bahan aktif yang berfungsi 
sebagai antibakteri yaitu saponin dan 
flavonoid. Senyawa-senyawa tersebut yang 
berperan sebagai bahan aktif yang dapat 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus 
aureus (Tristiyanto, 2011). 

Senyawa saponin dapat bekerja 
sebagai bakteriostatik dengan cara merusak 
membran sitoplasma (Nikham dan Basjir, 
2012). Rusaknya membran sitoplasma 
dapat mengakibatkan sifat permeabilitas 
membran sel berkurang sehingga transport 
zat ke dalam sel dan ke luar sel menjadi 
tidak terkontrol. Senyawa tannin berfungsi 
sebagai bakteriolitik. Mekanisme kerja 
tannin yaitu aktifitas antibakteri yang 
berhubungan dengan kemampuannya untuk 
menginaktifkan adhesin sel mikroba dan 
enzim serta menggangu transport protein 
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pada lapisan dalam sel (Ngajow, Abidjulu 
dan Kamu, 2013).  

Senyawa flavonoid dapat merusak 
membran sitoplasma yang menyebabkan 
bocornya metabolit penting dan 
menginaktifkan sistem enzim bakteri. 
Senyawa fenolik golongan flavonoid yang 
dapat larut dalam pelarut etanol. Senyawa 
alkaloid bersifat bakteriolitik. Alkaloid 
merupakan zat aktif yang dapat 
meningkatkan permeabilitas membran 
sehingga terjadi hemolisis sel. Apabila 
alkaloid berinteraksi dengan bakteri, maka 
akan pecah atau lisis.  

 
Kemampuan Ekstrak Buah Mahkota 
Dewa Terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Staphylococcus aureus 

Mekanisme ekstrak buah mahkota 
dewa dalam menghambat bakteri dengan 
cara merusak lapisan dinding sel. Dinding 
sel bakteri adalah lapisan tebal yang 
mampu melindungi bagian dalam dari 
tekanan luar. Senyawa flavonoid berfungsi 
sebagai bakteriostatik. Mekanisme kerja 
flavonoid yaitu mendenaturasi protein sel 
bakteri dan merusak membran sitoplasma 
(Nikham  dan Basjir, 2012). Senyawa 
saponin dapat bekerja sebagai 
bakteriostatik dengan cara merusak 
membran sitoplasma.  

Mekanisme kerja antimikroba dari 
alkaloid dihubungkan dengan kemampuan 
alkaloid untuk berikatan dengan DNA sel. 
Mekanisme kerja tannin yaitu aktifitas 
antibakteri yang berhubungan dengan 
kemampuannya untuk menginaktifkan 
adhesin sel mikroba dan enzim serta 
menggangu transport protein pada pada 
lapisan dalam sel (Ngajow, Abidjulu dan 
Kamu, 2013). Apabila alkaloid  berinteraksi 
dengan bakteri, maka akan pecah atau lisis 
(Sari, Komala dan Astuty, 2011). Setelah 
lisis, senyawa tannin mampu merusak 
dinding sel. Tanin dapat merusak membran 
sel bakteri, mengkerutkan dinding sel, 
sehingga dapat mengganggu permeabilitas 
sel. Sel tidak dapat melakukan aktivitas 
hidup sehingga pertumbuhan akan 
terhambat bahkan mati. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Ekstrak buah mahkota dewa 
menggunakan pelarut ethanol dan 
aquades memiliki kemampuan dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus  

2. Konsentrasi optimal ekstrak buah 
mahkota dewa dengan  pelarut ethanol 
dan aquades dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus pada konsentrasi 40%.  

 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian untuk 
bahan teat dipping menggunakan ekstrak 
buah mahkota dewa dengan pelarut aquades 
lebih murah dibandingkan dengan ethanol 
dalam menghambat aktivitas bakteri 
Staphylococcus aureus penyebab mastitis 
pada sapi perah. Hal ini ditinjau 
berdasarkan pertimbangan ekonomi. 
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